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Abstrak 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika siswa 
kelas IV UPTD SDN 187 Barru dengan menggunakan media pembelajaran berbasis kantong perkalian. 
Metode pelakasanaan yang digunakan adalah pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing siklus terdiri dari empat kali pertemuan. Siklus pertama 
dan kedua bertujuan untuk mengevaluasi penerapan media kantong perkalian dalam pembelajaran 
Matematika dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan. Hasil kegiatan 
pelaksaan PkM menunjukkan bahwa pada siklus I nilai rata-rata belajar siswa mencapai 74,5 dengan 
ketuntasan klasikal sebesar 84,21%. Pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan dengan nilai rata-rata 
81,5 dan ketuntasan klasikal mencapai 115,79% yang berarti seluruh siswa mencapai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) sebesar 70. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
berbasis kantong perkalian dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV UPTD SDN 187 
Barru. Studi ini menyoroti pentingnya penggunaan media kreatif dalam pengajaran Matematika untuk 
meningkatkan motivasi, minat, dan hasil belajar siswa. 
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Pendahuluan 

Setiap siswa memiliki perbedaan dalam cara belajar yang mencakup aspek fisik, pola pikir, 
serta respons terhadap materi baru. Pendidikan harus menyesuaikan metode pembelajaran yang 
dapat mendukung keunikan individu setiap siswa. Salah satu mata pelajaran yang menuntut 
metode pembelajaran khusus adalah Matematika, karena materi ini sering kali menantang 
pemahaman siswa. Untuk itu, proses pembelajaran Matematika memerlukan perencanaan yang 
terstruktur dan kreatif. Metode diskusi dapat menjadi salah satu strategi untuk menciptakan 
pembelajaran yang lebih interaktif. Melalui diskusi, siswa dapat lebih aktif bertukar ide, sehingga 
pemahaman mereka terhadap materi menjadi lebih baik. 

Metode diskusi memungkinkan interaksi dinamis antar siswa, serta antara siswa dan guru. 
Pendekatan ini memberi ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis saat 
menghadapi berbagai permasalahan. Salah satu media pembelajaran yang dapat memperkuat 
metode ini adalah kantong perkalian, yang dirancang untuk menarik perhatian siswa. Dengan 
menggunakan media tersebut, diharapkan minat dan hasil belajar siswa meningkat secara 
signifikan. Di UPTD SDN 187 Barru, pembelajaran Matematika kelas IV berfokus pada 
pendekatan inovatif untuk meningkatkan hasil belajar. Kurikulum merdeka yang diterapkan 
mengharuskan pembelajaran menjadi lebih relevan dan menyenangkan. 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa banyak siswa kelas IV mengalami kesulitan dalam 
memahami materi Matematika. Penyebab utama adalah metode pengajaran yang monoton, 
seperti ceramah dan pemberian tugas tanpa variasi. Hal ini membuat siswa merasa bosan dan 
menganggap Matematika sebagai pelajaran yang sulit. Oleh karena itu, diperlukan inovasi untuk 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik. Pengabdian ini bertujuan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut melalui penggunaan media berbasis kantong perkalian. Dengan metode 
pembelajaran ini, diharapkan minat, motivasi, dan prestasi belajar siswa dapat ditingkatkan. 

PkM ini menggunakan pendekatan Tindakan Kelas (PTK) sebagai pendekatan utama. 
Melalui PTK, peneliti dapat melakukan tindakan langsung yang berfokus pada perbaikan proses 
belajar mengajar. Diharapkan, penggunaan media kreatif seperti kantong perkalian mampu 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep Matematika. Matematika merupakan mata 
pelajaran penting yang berperan dalam pengembangan kemampuan berpikir logis dan kritis. 
Menurut Daut Siagian (2016), Matematika adalah dasar untuk membangun penalaran yang 
sistematis. Penguasaan konsep Matematika menjadi sangat relevan di era modern, yang ditandai 
oleh perkembangan teknologi yang pesat. 

Matematika tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam ilmu lain, tetapi juga membentuk 
kemampuan analitis siswa. Yuliana (2020) menyebutkan bahwa Matematika membantu siswa 
memahami pola, struktur, dan perubahan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 
pendidikan Matematika di sekolah dasar harus dirancang agar menarik dan menyenangkan. Siswa 
diharapkan dapat menghubungkan informasi baru dengan pengetahuan yang telah mereka miliki 
sebelumnya. Proses ini akan membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik dan 
membangun keterampilan baru. Guru memiliki peran penting dalam menyiapkan model 
pembelajaran yang tepat untuk mendukung proses ini. 

Pembelajaran yang efektif diukur dari hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar 
mencerminkan tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Proses pembelajaran 
yang baik akan menciptakan hasil yang lebih bermakna dan terukur. Hasil belajar juga menjadi 
indikator kesuksesan bagi guru dan siswa dalam proses pendidikan. Dalam Matematika, hasil 
belajar mencakup penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis. Selain itu, pengembangan 
sikap ilmiah seperti ketekunan dan ketelitian juga menjadi bagian penting dalam pembelajaran 
Matematika. 

Keberhasilan pembelajaran Matematika memerlukan penggunaan media yang inovatif. Media 
pembelajaran, seperti kantong perkalian, dapat menjembatani informasi antara guru dan siswa 
dengan cara yang menarik. Menurut Hasan (2021), media yang sesuai dapat meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dengan demikian, siswa lebih mudah 
memahami materi dan memiliki pengalaman belajar yang positif. Penggunaan media kreatif 
memungkinkan pembelajaran Matematika menjadi lebih variatif dan menyenangkan. Ini akan 
menciptakan suasana belajar yang interaktif dan efektif. Melihat keadaan tersebut, maka peneliti 
ingin meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran Matematika dengan menggunakan media 
pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, peneliti mencoba melakukan PkM dengan judul 
“Penggunaan Media Pembelajaran berbasis Kantong Perkalian dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
pada Siswa Kelas IV  UPTD SDN 187 Barru”. 

 

Metode Pelaksanaan 

Metode yang digunakan dalam PkM ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di UPTD SDN 187 Barru 
melalui penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika. PTK ini dilakukan 
dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari empat pertemuan yang meliputi 
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pada setiap siklus, peneliti menyusun modul ajar 
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dan alat evaluasi, serta menggunakan lembar observasi untuk memantau keaktifan siswa dan guru 
selama proses pembelajaran. Siklus pertama berfokus pada penerapan metode demonstrasi untuk 
meningkatkan pemahaman siswa, sementara siklus kedua memperbaiki kekurangan yang 
ditemukan pada siklus pertama dengan memberikan perhatian lebih pada siswa yang belum 
menguasai materi. Evaluasi dilakukan setelah setiap siklus untuk mengukur tingkat keberhasilan 
pembelajaran, dengan tujuan untuk mengetahui apakah metode demonstrasi dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa secara signifikan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan analisis data hasil kegiatan dibuat berdasarkan data yang diperoleh IV UPTD 187 
BARRU dari hasil kegiatan pelaksanaan pada program Kuliah Kerja Nyata Pendidikan (KKN-
Dik) di kelas yang menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya media 
pembelajaran berbasis kantong perkalian pada mata pelajaran Matematika . Pelaksanaan ini 
dilaksanakan dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. 

1. Siklus I 

Tabel 1. Presentase Skor Peningkatan Hasil Belajar I 
Skor Kategori Frekuensi Presentase 

60-69 Kurang 10 40% 

70-79 Cukup 8 33% 

80-89 Baik 4 27% 

90-100 Sangat Baik 0 0% 

jumlah  22 100% 

Data di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang tuntas mencapai nilai tuntas dengan KKM 
70 adalah sebanyak 8 siswa dan yang belum tuntas sebanyak 10 siswa Peningkatan hasil belajar 
pada kategori baik sebanyak 4 orang atau 27%, cukup sebanyak 8 orang 33%, dan kurang 
sebanyak 10 orang atau 40%. 

2. Siklus II 
Tabel 2. Presntase Skor Peningkatan Hasil Belajar II 

Skor Kategori Frekuensi Presentase 
60-69 Kurang 0 0% 
70-79 Cukup 8 32% 
80-89 Baik 10 40% 
90-100    Sangat Baik           4          28% 
Jmlh  22 100% 

Berdasarkan data diatas disimpulkan bahwa pada siklus II ini mengalami peningkatan dapat 
dilihat sebanyak 8 siswa mengalami kentuntasan hasil belajar secara keseluruhan. Pada kategori 
sangat baik sebanyak 4 orang atau 28%, baik 10 orang atau 40%, dan cukup sebanyak 8 orang 
atau 32%. 

3. Hasil Belajar Siswa Kelas IV UPTD SDN 187 BARRU  Menggunakan Media 
Pembelajaran Berbasis kantong perkalian  pada Siklus I dan Siklus II. 
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Gambar 1. Grafik Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis 

kantong perkalian pada Siklus I dan Siklus II 
 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes pada siklus I dan siklus II, terlihat adanya 
peningkatan signifikan dalam hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika. Pada siklus I, 
rata-rata skor hasil belajar siswa mencapai 74,5, dengan Ketuntasan Belajar (KB) secara klasikal 
sebesar 84,21%. Meskipun demikian, kedua hasil tersebut belum mencapai target yang ditetapkan. 
Pada siklus II, terdapat peningkatan yang sangat baik, dengan rata-rata skor hasil belajar mencapai 
81,5. Selain itu, Ketuntasan Belajar (KB) secara klasikal juga mencapai 115,79%, yang 
menunjukkan bahwa seluruh siswa, sebanyak 33 orang, berhasil mencapai kriteria ketuntasan 
maksimal (KKM) yang ditetapkan, yakni 70. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
metode demonstrasi yang diterapkan berhasil meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan, 
dan seluruh siswa dinyatakan tuntas dalam pembelajaran Matematika. 

 

Kesimpulan dan saran 

Dari hasil kegiatan PkM, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis 
Canva berhasil meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas IV di UPTD SDN 187 Barru, 
terlihat dari peningkatan nilai rata-rata evaluasi dari 74,5 pada siklus I menjadi 81,5 pada siklus II, 
serta peningkatan ketuntasan belajar klasikal dari 84% menjadi 116%. Oleh karena itu, disarankan 
agar media pembelajaran berbasis Canva terus dikembangkan dan digunakan dalam proses 
pembelajaran, disertai pelatihan bagi guru agar pemanfaatan teknologi ini lebih optimal serta 
evaluasi berkala guna menjaga dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 
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